ABSTRAK

Indonesia saat ini sedang dalam proses transisi menuju era industri 4.0, yang
membawa berbagai perubahan signifikan. Dalam konteks ini, organisasi harus siap
melakukan perubahan untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era
industri 4.0. Oleh karena itu, organisasi perlu memiliki sumber daya manusia
(SDM) dengan tingkat kesiapan untuk berubah (Readiness For Change) yang
tinggi. Kesiapan individu untuk berubah, atau Readiness For Change, mengacu
pada sejauh mana individu siap secara mental, psikologis, atau fisik untuk
menerima perubahan yang terjadi atau akan dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana peran Perceived Organizational Support sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara Psychological Capital dan Readiness For
Change pada karyawan di Kota Bandung. Data penelitian ini diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 255 responden yang merupakan karyawan yang
bekerja di Kota Bandung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bahwa Perceived
Organizational Support tidak berperan secara signifikan sebagai moderator dalam
hubungan antara Psychological Capital dan Readiness For Change. Namun,
dimensi-dimensi dalam Psychological Capital seperti Self-Efficacy, Hope,
Resilience, dan Optimism terbukti secara signifikan memprediksi tingkat Readiness

For Change pada karyawan di Kota Bandung.
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